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Abstract—The global pandemic requires the development of technological solutions to minimize physical 
contact, especially in public facilities such as water taps, which can function as a medium for transmitting 
infectious diseases. This study aims to design and develop a prototype of an automatic water tap integrated 
with an Arduino Uno microcontroller-based body temperature meter. This system was created to support 
health protocol efforts when carrying out activities, increasing efficiency and reducing the risk of disease 
transmission. The research method includes problem identification, literature study, hardware and software 
component design, prototyping, and functionality testing. The test results obtained show that all components 
work according to their functions with a high level of accuracy, such as the hc-sr04 ultrasonic sensor, which is 
able to detect objects at a distance between the object and the sensor <12cm, then the Relay will be active and 
the Mini Water Pump will pump water automatically, and the Valve on the Solenoid Valve will open, and water 
will flow automatically through the water tap. The test results on the MLX-90614 temperature sensor also 
obtained an average difference of only 0.28 ° C compared to the thermometer gun as a comparison. 

 
Keywords: microcontroller, pandemic, prototype, ultrasonic HC-SR04, water tap. 
 
Abstrak—Pandemi global menuntut pengembangan solusi teknologi untuk meminimalkan kontak fisik, 
terutama di fasilitas umum seperti keran air, yang dapat berfungsi sebagai media penularan penyakit 
menular. Penelitian ini bertujuan untuk berupaya merancang dan mengembangkan prototipe keran air 
otomatis yang terintegrasi dengan pengukur suhu tubuh berbasis mikrokontroler Arduino Uno. Sistem ini 
dikembangkan untuk mendukung upaya protokol kesehatan saat melakukan aktivitas, meningkatkan 
efisiensi, dan mengurangi risiko penularan penyakit. Metode penelitian terdiri dari identifikasi masalah, 
studi literatur, perancangan komponen perangkat keras dan perangkat lunak, pembuatan prototipe, dan 
pengujian fungsionalitas. Hasil pengujian  yang diperoleh menunjukkan bahwa semua komponen bekerja 
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sesuai dengan fungsinya dengan tingkat akurasi tinggi, seperti sensor ultrasonik hc-sr04 yang mampu 
mendeteksi objek pada jarak jarak antara objek dan sensor <12cm, maka Relay akan aktif dan Mini Water 
Pump akan memompa air secara otomatis dan Valve pada Solenoid Valve akan terbuka dan air akan mengalir 
dengan otomatis melalui keran air. Hasil pengujian pada sensor suhu mlx-90614 juga diperoleh hasil rata-
rata selisih hanya 0.28°C dibandingkan dengan alat thermometer gun sebagai pembanding. 
 
Kata kunci: mikrokontroler, pandemi, prototipe, ultrasonic HC-SR04, keran air. 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Pada masa pandemi, ditemukan  begitu 
banyak keran air yang disediakan ditempat umum 
dan ditempat-tempat layanan publik untuk 
memudahkan mencuci tangan (Asrul et al., 2021). 
Permasalahan yang terjadi adalah keran air manual 
masih dianggap tidak steril terhadap bakteri dan 
virus. Pengguna yang menggunakan keran  manual 
pada dasarnya harus menyentuh keran pada saat 
membuka dan menutup keran air setelah 
menggunakannya sehingga memiliki risiko 
mengakibatkan bakteri dan virus dapat berpindah 
kembali ke tangan pengguna (Nasri et al., 2022). 

Fasilitas umum harus menerapkan protokol 
kesehatan agar dapat beroperasi selama pandemi. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor HK.01.07/Menkes 
tentang Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus 
Disease 19 (Covid-19) di Sektor Industri dan 
Perkantoran  dalam Rangka Mendukung Kelancaran 
Kegiatan Usaha pada Masa Pandemi Situasi 
/328/2020 Pedoman penyediaan sarana cuci 
tangan dengan air mengalir dan sabun, penyediaan 
lokasi sarana cuci tangan, penyediaan poster  tata 
cara cuci tangan, dan penyediaan hand sanitizer 
dengan kadar alkohol 70% di industri dan 
perkantoran (Setiawan et al., 2022). 

Situasi ini memaksa masyarakat global 
mencari solusi alternatif untuk memutus rantai 
penularan virus dengan mengikuti vaksinasi, 
mencuci tangan, menjaga jarak 1-5 meter dan 
mengenakan masker. Ini adalah tindakan untuk 
menghentikan penyebaran pandemi (Hakim et al., 
2021). Rutin membersihkan tangan hingga bersih 
merupakan salah satu protokol kesehatan yang 
sangat efektif dalam mencegah penyebaran virus. 
Mencuci tangan dilakukan setidaknya selama 20 
detik untuk mendapatkan hasil terbaik (Keke et al., 
2024). Pada tanggal 2 Maret 2020, Indonesia 
melaporkan kasus pertama COVID-19 danjumlah 
kasus terus bertambah sejak saat itu. Seiring 
dengan peningkatan kasus COVID-19, masyarakat 
diharapkan untuk mematuhi protokol kesehatan 
seperti mencuci tangan secara rutin, mengenakan 
masker saat beraktivitas di luar rumah, menjaga 
jarak fisik, dan menghindari kerumunan. Ini 
merupakan kesadaran bersama yang penting agar 

situasi dapat berjalan dengan baik (Fitriyah et al., 
2024). Efektifitas mencuci tangan dapat dilihat 
secara visual pada Gambar 1 sebagai berikut. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 1. Efektivitas Mencucui Tangan 20 Detik 
 

Virus dan bakteri dapat menyebar melalui 
keran yang disentuh banyak orang dan kemudian ke 
tangan orang lain. Berdasarkan permasalahan 
tersebut, perlu dibuat suatu prototipe alat pencuci 
tangan berupa keran air otomatis dilengkapi 
dengan sensor suhu tubuh manusia untuk 
mendukung upaya penerapan protokol kesehatan 
di masa pandemi (Faadhil et al., 2023).   

Penelitian terdahulu tentang pembuatan 
keran air dan pengukur suhu otomatis pernah 
dilakukan oleh (Fauza et al., 2021) menggunakan 
keran otomatis dengan sensor fotodioda, mencuci 
tangan menjadi lebih mudah dan nyaman dengan 
penggunaan sensor ini. Pengguna hanya  
meletakkan tangan pada posisi tertentu, air dan 
sabun cair akan keluar secara otomatis. Penelitian 
lainnya juga pernah dilakukan oleh (Wahyudi & 
Aziz, 2022) dari hasil uji alat yang dilakukan 
masing-masing sebanyak  lima kali untuk keran  
otomatis dan  manual,  dapat disimpulkan bahwa  
penghematan rata-ratanya adalah sebesar 40,04%. 
Penelitian tentang keran air otiomatis juga 
dilakukan oleh (Jatmika et al., 2022) pengujian alat 
dilakukan terhadap 50 peserta dan diperoleh hasil  
akurasi mencapai 90%  dengan dua parameter 
input, yaitu sensor cuci tangan dan sensor suhu 
tubuh, dan data diproses menggunakan kontrol 
logika fuzzy. Sementara itu, 10% kesalahan 
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disebabkan oleh faktor intensitas cahaya eksternal 
pada saat pembacaan sensor.  Penelitian lain juga 
telah dilakukan oleh (Anam et al., 2021) hasil 
penelitian diperoleh bahwa Sistem gerbang 
otomatis ini bekerja dengan baik apabila dikontrol 
oleh dua indikator, sensor suhu dan wastafel 
otomatis, yang berfungsi sebagai pintu masuk 
utama ke seluruh sistem. Penelitian juga dilakukan 
oleh (A. F. Putra et al., 2021) hasil pengujian 
berhasil dilakukan pada alat cuci tangan pintar ini 
menggunakan sensor inframerah dan pengatur 
waktu untuk mengontrol kekuatan aliran air dan 
sabun. Alat ini aktif saat sensor inframerah 
mendeteksi ada tangan atau benda lain yang 
menghalangi area cuci tangan, sehingga pengguna 
dapat mencuci tangan.  

Meskipun berbagai penelitian sebelumnya 
telah mengembangkan sistem keran otomatis 
berbasis sensor, sebagian besar masih berfokus 
pada penggunaan sensor inframerah atau fotodioda 
tanpa integrasi dengan sistem pemantauan 
kesehatan pengguna. Selain itu, banyak penelitian 
yang hanya mengoptimalkan aspek efisiensi 
penggunaan air tanpa mempertimbangkan aspek 
kesehatan pengguna secara lebih komprehensif. 
Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan 
mengintegrasikan sensor suhu tubuh MLX-90614 
untuk memungkinkan deteksi dini potensi gejala 
penyakit, menjadikannya lebih relevan dalam 
skenario kesehatan masyarakat yang lebih luas.  

Pembuatan prototipe keran air dan pengukur 
suhu otomatis menggunakan mikrokontroller 
Arduino Uno. Komponen mikrokontroler 
merupakan sistem komputer yang terintegrasi 
dalam satu chip. Mikrokontroler memiliki fungsi 
yang lebih luas dibandingkan dengan sekadar 
mikroprosesor (Wulandari & Satria, 2021). Selain 
itu juga terdapat komponen seperti Sensor 
Ultrasonik HC-SR04 untuk mendeteksi objek, 
Sensor Suhu MLX-90614 untuk membaca kondisi 
suhu pengguna, LCD 12C sebagai tampilan 
informasi, Solenoid, Modul Relay, Buzzer, Power 
Supply, Mini Water Pump dan komponen pendukung 
lainnya.  

Kontribusi penelitian ini mengintegrasikan 
Arduino Uno sebagai pusat kendali dalam 
pengembangan sistem IoT,  Sensor suhu MLX-
90614 dan sistem keran otomatis menggunakan 
sensor ultrasonik HC-SR04 yang belum banyak 
diterapkan dalam sistem pencuci tangan otomatis 
pada penelitian sebelumnya. Selain itu, 
meningkatkan efisiensi dalam penggunaan air 
dengan sistem otomatisasi berbasis sensor. 

Kebaruan dari penelitian yang dilakukan 
adalah terdapat kombinasi sensor suhu dan sensor 
ultrasonik dalam suatu sistem yang tidak hanya 
mengurangi kontak fisik dengan keran air tetapi 

juga memberikan deteksi terhadap suhu tubuh 
pengguna dengan adanya LCD 12 untuk 
menampilkan informasi suhu tubuh secara real-
time sehingga memberikan transparansi bagi 
pengguna terhadap kondisi kesehatan mereka 
secara akurat. Penelitian ini dikembangkan  sebagai 
respon terhadap pandemi, implementasinya dapat 
diterapkan diberbagai sektor seperti industri 
makanan, farmasi, rumah sakit, fasilitas kesehatan, 
pendidikan dan tempat umum. 

 
BAHAN DAN METODE 

 
Metode penelitian yang diterapkan selama 

pembuatan prototipe dapat dilihat pada Gambar 2 
sebagai berikut. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 2. Metode Penelitian 
 
Hasil rancangan metode penelitian yang 

diusulkan pada Gambar 2 dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Memulai proses penelitian adalah sebagai 

langkah awal.  
2. Identifikasi masalah adalah melakukan 

penelusuran terhadap permasalahan 
kemudian diproses menjadi sebuah informasi 
untuk mendukung penelitian (B. P. Putra et al., 
2024). Masalah yang menjadi penting untuk 
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diselesaikan adalah merancang dan 
mengembangkan keran air otomatis yang 
dilengkapi dengan pengatur suhu tubuh guna 
mendukung penerapan protokol kesehatan, 
sekaligus meningkatkan kenyamanan dan 
efisiensi dalam penggunaan air. 

3. Studi literatur merupakan proses 
pengumpulan data yang dilakukan melalui 
observasi, tinjauan pustaka, jurnal terkait 
permasalahan, serta wawancara untuk 
merancang sistem yang sesuai dengan 
kebutuhan (Lesmana et al., 2020). Sebelum 
memasuki tahap perancangan komponen, 
tahap studi literatur perlu dilakukan agar tidak 
terjadi kesalahan. 

4. Perancangan Komponen adalah melakukan 
perancangan antarmuka dalam penelitian ini 
digunakan sebagai penghubung antara 
mikrokontroler dengan pengguna sehingga 
dapat mengontrol sistem secara mudah 
dimanapun dan kapanpun (Majid et al., 2024). 
Komponen yang digunakan seperti 
Mikrokontroller Arduino Uno, Sensor 
Ultrasonik HC-SR04, Sensor Suhu MLX-90614, 
LCD 12C, Solenoid, Modul Relay, Buzzer, Power 
Supply, Mini Water Pump dan komponen 
pendukung lainnya. 

5. Pembuatan Prototipe adalah tahap yang 
dilakukan untuk mengimplementasikan suatu 
ide menjadi suatu bentuk prototipe yang 
memiliki fungsi (Chairil et al., 2023). Pada 
tahap ini proses pembuatan prototipe dimulai. 

6. Pengujian adalah melakukan proses uji coba 
dari seluruh komponen hardware maupun 
software. Proses ini dilakukan untuk 
memastikan bahwa setiap komponen 
berfungsi dengan baik serta untuk mencegah 
kemungkinan terjadinya kesalahan (Nugraha 
& Satria, 2022). 

7. Hasil dan pembahasan adalah tahapan yang 
dilakukan setelah proses pengujian untuk 
suatu prototipe. Pada tahap ini, hasil pengujian 
akan dicatat dalam bentuk data kualitatif 
maupun kuantitatif sebagai dasar untuk 
menilai kualitas dari penelitian yang dilakukan 
dan memastikan seluruh proses penelitian 
berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

8. Proses penelitian selesai dilakukan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Perancangan Diagram Blok 
Penelitian ini dibuat sebagai upaya dalam 

mendukung penerapan protokol kesehatan dan 
meminimalisir penyebaran penyakit menular. 
Rancangan sistem keran air dan sensor suhu tubuh 

otomatis digambarkan melalui blok diagram blok 
yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 3. Diagram Blok 
 

Hasil rancangan diagram blok pada Gambar 
3, Mikrokontroler Arduino Uno sebagai kontrol 
utama berfungsi untuk mengolah data input dari 
sensor Ultrasonik HC-SR04 dan sensor suhu MLX-
90614. Supply Power didapat dari arus listrik PLN 
yang bersifat Alternating Current (AC) masuk ke 
power supply kemudian diubah menjadi Direct 
Current (DC) baru kemudian dialirkan ke komponen 
lain yang membutuhkannya. Dibagian output 
terdapat Relay yang terhubung dengan Mini Water 
Pump dan Solenoid Valve yang berfungsi mengaliri 
air pada keran, Buzzer yang berfungsi sebagai suara 
untuk mendeteksi dari suhu tubuh yang tidak 
normal sedangkan LCD (Liquid Crystal Display) 
berfungsi sebagai monitor display untuk pembacaan 
suhu dan keran air yang bekerja otomatis. 

 
Perancangan Perangkat Keras 

Tahapan yang dilakukan setelah membuat 
rancangan diagram blok adalah merancang seluruh 
komponen perangkat keras. Seluruh rancangan dari 
perangkat keras dapat dilihat pada Gambar 4.  

Hasil rancangan perangkat keras pada 
Gambar 4 adalah desain dari keran air otomatis dan 
pengukur suhu memiliki sebuah kotak yang berisi 
semua komponen elektronik dari keran air otomatis 
dan pengukur suhu berbasis Arduino Uno. 
Kemudian dilanjutkan dengan Solenoid valve yang 
dipasangkan diantara pipa yang dihubungkan 
kesumber air dan keran air biasa. Pada bagian 
bawah pipa dipasang Mini water pump yang 
berfungsi menghisap air dari dataran yang rendah 
kedataran yang lebih tinggi. Untuk posisi sensor 
Ultrasonik HC-SR04 dipasang pada bagian bawah 
keran air sehingga apabila ada objek yang mendekat 
pada keran air maka sensor Ultrasonik HC-SR04 
akan bekerja dan memberikan input ke Arduino 
Uno kemudian modul Relay akan memberikan 
respons Aktif dan Mini Water Pump akan memompa 
air dengan otomatis sehingga Valve pada Solenoid 
valve akan terbuka dan mengalirkan air pada keran 
secara otomatis. 
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 4. Rancangan Perangkat Keras 
 

Perancangan Rangkaian Sensor Ultrasonik 
Hasil dari rancangan rangkaian Sensor 

Ultrasonik HC-SR04 dapat dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 5. Rangkaian Sensor Ultrasonik HC-SR04 
 
Perancangan Rangkaian Sensor MLX 

Hasil dari rancangan Sensor Suhu MLX-
90614 dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 6. Rangkaian Sensor Suhu MLX-90614 

Perancangan Rangkaian LCD 12C 
Hasil dari rancangan LCD 12C dapat dilihat 

pada Gambar 7. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 7. Rangkaian LCD 12C 
 

Perancangan Rangkaian Mini Water Pump 
Hasil dari rancangan Rangkaian Mini Water 

Pump dapat dilihat pada Gambar 8. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 8. Rangkaian Mini Water Pump 
 

Perancangan Rangkaian Buzzer 
Hasil dari rancangan Rangkaian Buzzer dapat 

dilihat pada Gambar 9. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 9. Rangkaian Buzzer  
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Perancangan Rangkaian Keseluruhan 
Proses selanjutnya adalah membuat 

rancangan rangkaian secara keseluruhan. Hasil dari 
rancangan rangkaian dapat dilihat pada Gambar 10. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 10. Rangkaian Keseluruhan 
 

Hasil rancangan rangkaian secara 
keseluruhan pada Gambar 10 adalah Arduino Uno 
sebagai mikrokontroler utama yang mengolah data 
dari sensor dan mengendalikan perangkat output. 
Sensor Ultrasonik berfungsi untuk mendeteksi 
keberadaan objek didekat keran untuk 
mengaktifkan aliran air secara otomatis. Sensor 
Suhu digunakan untuk mengukur suhu panas pada 
tubuh manusia. LCD menampilkan informasi seperti 
suhu yang terdeteksi oleh sensor suhu. Buzzer akan 
memberikan peringatan atau notifikasi jika suhu 
berada pada nilai yang tinggi. Relay Module untuk 
mengendalikan perangkat eksternal seperti pompa 
air atau keran otomatis berdasarkan sinyal dari 
Arduino. Pompa atau Valve Otomatis mengontrol 
aliran air pada keran berdasarkan deteksi objek 
oleh sensor ultrasonik. 
 
Perancangan Diagram Alir 

Hasil rancangan diagram alir pada Gambar 
10, terlihat memiliki 2 tahapan proses yaitu Tahap 
Rancangan dan Tahap Pengujian. Saat proses 
dimulai kemudian semua komponen perangkat 
keras dirakit. Setelah itu membuat kode program 
pada software Arduino IDE kemudian akan 
dilakukan pengecekan program berhasil atau tidak. 
Jika tidak berhasil maka akan dilakukan perbaikan 
dan kembali pada tahap koding namun jika berhasil 
program akan disimpan. Pada tahap pengujian akan 
diawali dengan sistem diuji untuk melihat apakah 
semua komponen bekerja dengan semestinya 
kemudian mengevaluasi fungsi sensor jika tidak 
bekerja dengan baik maka akan dilakukan 
perbaikan namun jika bekerja dengan baik maka 
sistem akan menampikan data pada LCD, 
menampilkan Suhu, mengeluarkan bunyi dan 
mengalirkan air keran. 

 

Mulai

Merakit Komponen

Koding Program Pada 

Sketch

Apakah Compile 

berhasil ?

Simpan Program

A

Tidak

Ya

A

Uji Coba Alat

Apakah sensor bekerja 

dengan baik ?

Menampilkan Tulisan LCD,

Menampilkan Suhu,

Mengeluarkan Bunyi, 

Mengalirkan Air Keran.

Selesai

Tidak

Ya

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar11. Diagram Alir 
 

Perancangan Prototype Keseluruhan 
Hasil dari rancangan Rangkaian Prototype 

Keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 12. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 12. Rancangan Prototype 
 
Hasil Pengujian Komponen Keseluruhan 

Pengujian fungsionalitas dilakukan pada 
semua komponen perangkat keras. Setiap 
komponen telah diuji secara menyeluruh dan 
berfungsi dengan baik berdasarkan parameter dan 
kriteria yang telah ditentukan. Hasil pengujian 
fungsionalitas seperti yang ditunjukkan pada Tabel 
1 sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Komponen 

No Nama Komponen Informasi 
Hasil 
(%) 

1 Mikrokontroller Arduino Uno Berfungsi 100% 
2 Sensor Ultrasonik HC-SR04 Berfungsi 100% 
3 Sensor Suhu MLX-90614 Berfungsi 100% 
4 LCD 12C  Berfungsi 100% 
5 Solenoid  Berfungsi 100% 
6 Modul Relay Berfungsi 100% 
7 Buzzer Berfungsi 100% 
8 Power Supply Berfungsi 100% 
9 Mini Water Pump Berfungsi 100% 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 
 

Hasil Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04 
Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04 

dilakukan langsung menggunakan tangan yang 
diarahkan pada bagian depan sensor. Hasil 
pengujian sensor Ultrasonik HC-SR04 dalam 
keadaan aktif dapat dilihat pada Gambar 13. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 
Gambar 13. Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04 

 
Hasil pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04 

pada Gambar 13 dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Jika jarak antara objek dan sensor Ultrasonik HC-
SR04 kurang dari 12cm, maka Relay akan aktif dan 
Mini Water Pump akan memompa air secara 
otomatis dan Valve pada Solenoid Valve akan 
terbuka dan air akan mengalir dengan otomatis 
melalui keran air sehingga dapat dilihat pada 
tampilan LCD display tulisan “Jaga Kebersihan”. 
Apabila jarak antara objek dan sensor Ultrasonik 
HC-SR04 lebih dari 12cm, maka Relay menjadi tidak 
aktif dan Mini Water Pump akan berhenti memompa 
air secara otomatis . 

Hasil Pengujian LCD 
Hasil pengujian LCD saat ada objek dapat 

dilihat pada Gambar 14. 
 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 14. Pengujian LCD 12C 
 
Berdasarkan hasil pengujian LCD saat ada 

objek pada Gambar 14, pengujian dilakukan saat 
objek di dekatkan pada keran air dan secara 
otomatis sensor Ultrasonik HC-SR04 akan 
mendeteksi adanya objek ditandakan dengan bunyi 
pada Relay dan Mini Water Pump akan aktif 
sehingga Valve pada Solenoid Valve akan terbuka 
dan air akan mengalir pada keran air secara 
otomatis. Selanjutnya LCD akan menampilkan 
tulisan “Jaga Kebersihan”. 

 
Hasil Pengujian Sensor Suhu MLX-90614 

Pada pengujian sensor suhu MLX-90614 ini 
dilakukan sebanyak 10 kali dengan objek yang 
berbeda untuk membandingkan data hasil sensor 
MLX-90614 dengan sensor pada Thermometer Gun 
merk Hello. Hasil pengujian kedua komponen dapat 
dilihat pada Gambar 15 dan Gambar 16. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 15. Pengujian Sensor Ultrasonik  
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Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 16. Pengujian Thermometer Gun 
 
Hasil pengujian sensor suhu MLX-90614 

dengan Thermometer Gun sebanyak 10 kali dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Perbandingan  

No Sensor Suhu 
(0C) 

Termometer Gun 
(0C) 

Hasil Selisih  
(%) 

1 36.15 36.3 0,15 
2 35.43 35.9 0,47 
3 36.47 36.6 0,13 
4 36.41 36.6 0,19 
5 35.81 36.4 0,59 
6 36.63 36.6 0,03 
7 36.01 36.5 0,49 
8 36.37 36.5 0,13 
9 36.31 36.6 0,29 

10 36.41 36.8 0,39 
Nilai Rata-Rata 0,28 0C 

Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 
 
Selanjutnya, grafik hasil pengujian terhadap 

2 device yang dibandingkan antara sensor suhu 
MLX-90614 dengan Thermometer Gun dapat dilihat 
pada Gambar 17 sebagai berikut. 

 

 
Sumber: (Hasil Penelitian, 2021) 

Gambar 17. Grafik Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2 
dan Gambar 17 dapat dijelaskan bahwa hasil 
pengujian yang telah dilakukan dari sensor MLX-
90614 yang dibandingkan dengan Thermometer 
Gun diperoleh hasil nilai perbandingan dengan 
selisih hasil yang tidak terlalu jauh yaitu rata-rata 
0,280C dengan demikian sensor MLX-90614 
dinyatakan berfungsi dengan baik. 
 

KESIMPULAN 
 
Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengembangkan prototipe keran air otomatis 
dengan pengukur suhu tubuh berbasis 
mikrokontroler Arduino Uno untuk mendukung 
penerapan protokol kesehatan. Sistem yang 
dirancang mampu berfungsi dengan baik, termasuk 
komponen sensor ultrasonik, sensor suhu MLX-
90614, solenoid valve, mini water pump, dan LCD. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua 
komponen bekerja sesuai dengan fungsinya dengan 
tingkat akurasi tinggi, seperti sensor suhu yang 
memiliki rata-rata selisih hanya 0,28°C 
dibandingkan dengan alat referensi (thermometer 
gun). Prototipe ini dapat mengurangi kontak 
langsung pada fasilitas umum. 
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